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BAB VI 

KESIMPULAN  

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya, 

peneliti bisa mengambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Program Menabung Sampah Menjadi Emas di Bank Sampah Resik telah 

menjadi daya tarik masyarakat Kelurahan Babakan Sari untuk menabung 

sampah anorganik dan berdampak pada penambahan jumlah penabung 

sampah, di tahun 2020 jumlah penabung sampah sebesar 3500 nasabah, 

dan pada tahun 2021 setelah adanya program, mengalami penambahan 

menjadi 4000 nasabah  

 

2. Minat masyarakat setelah menabung sampah anorganik meningkatkan 

kepedulian masyarakat untuk memilah sampah rumah tangga. Hal ini 

terjadi karena pemberian insentif dapat meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap pemilahan sampah rumah tangga 

 

3. Aktivitas pemilahan sampah yang dilakukan oleh masyarakat penabung 

sampah telah mengurangi jumlah sampah anorganik TPS Kelurahan 

Babakan Sari yang diangkut ke TPA Sarimukti. Berdasarkan data 

dokumen program didapat data bahwa pada tahun 2020 Kelurahan 

Babakan Sari menghasilkan 30.000 Kg sampah anorgaik per bulan. 

Setelah hadirnya program menabung sampah menjadi emas pada tahun 
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2021, volume sampah mengalami penurunan menjadi 15.000 Kg per 

bulan. 

 

6.2 Saran 

 .Mengenai saran, penulis dapat menyampaikan beberapa masukan dari 

wawancara dan observai yang dilakukan di lapangan terkait  program menabung 

sampah menjadi emas di Bank Sampah Resik, yaitu: 

1. Melihat Keberhasilan Program Menabung Sampah Menjadi Emas di Bank 

Sampah Resik Kelurahan Babakan Sari, maka metode sejenis perlu diadopsi 

di beberapa kelurahan di kota bandung karena program ini hanya 

mengcover 1 kelurahan saja padahal di Kota Bandung ada 151 kelurahan. 

Jadi untuk menjangkau seluruh masyarakat Kota Bandung harus diadakan 

unit bank sampah resik yang baru di kelurahan lain, agar program tersebut 

lebih mudah dijangkau masyarakat. Pada bulan juli 2021 sudah ada unit 

bank sampah resik untuk menjalankan Program Menabung Sampah 

Menjadi Emas di daerah dago barat. Tepatnya di RT 08 RW 05 Kelurahan 

Dago, Kecamatan Coblong. Diharapkan daerah-daerah lain di Kota 

Bandung akan menyusul untuk dibangun unit bank sampah resik agar 

pengelolaan sampah di Kota Bandung semakin lebih baik.
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Lampiran 1 

(Transkrip Wawancara) 

 

Informan 1 

Jabatan : Kepala Bank Sampah Resik 

Waktu : 27 April 2021 

Tempat : Kantor Bank Sampah Resik 

 

1. Sejak dari tahun berapa Bank Sampah Resik ini berdiri dan apa saja kegiatan 

nya dalam pengelolaan sampah sesuai dengan Perda No 9 Tahun 2018 

Tentang Pengelolaan Sampah? 

Jawaban : Jadi Bank Sampah Resik ini didirikan dari tahun 2014, pada saat itu 

kegiatan dalam pengelolaan sampah masih simple-simple saja seperti 

pengangkutan sampah khususnya pada masyarakat kecamatan babakan dan wilayah 

daerah kiaracondong, terus mulai tahun 2018 kita mulai ada inovasi seperti program 

kangpisman, Tahun 2019 ada program menabung sampah jadi uang dan tahun 2020 

yang terbaru yaitu program menabung sampah jadi emas. 

 

2. Dalam program menabung sampah menjadi emas ini stakeholder atau 

organisasi yang membuat program ini siapa saja ? 

Jawaban : Program ini awalnya digagas sama kepala PD Kebersihan yaitu bapak 

Gun Gun Saptari dan Wali Kota Bandung bapak Oded M Danial untuk 

meningkatkan kepedulian masyarakat sama sampah anorganik, kalo saya sendiri 

sebagai kepala pelaksana dalam program ini. 

 

3. Fokus dari program itu untuk apa? 

Jawaban : kita sebagai bank sampah, fokus utamanya adalah mengangkut dan 

menampung sampah dari masyarakat, tapi dalam fokus spesifiknya pada program 

ini ingin meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari adanya pemberian emas 

sebesar 0,025 gram 

 

4. Menurut ibu sendiri penting kah program pengelolaan sampah kepada 

masyarakat? 

Jawaban : Menurut saya penting karena lihat dari sekarang saja banyak sekali pusat 

perbelajaan tradisional seperti pasar di wilayah kota bandung yang sampah nya 

sangat berserakan, ini adalah dampak dari ketidaktahuan informasi dari masyarakat 
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untuk pentingnya pengelolaan sampah di kota bandung, nah tugas saya adalah 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya mengelola sampah, bisa dimulai dari 

yang sampah kecil yaitu sampah rumah tangga. 

 

5. Menurut Ibu, Apakah program menabung sampah menjadi emas ini dapat 

berkelanjutan dan bertahan dalam tahun-tahun kedepan? 

Jawaban : Iya tentu, karena dilihat dari data partisipasi masyarakat nya yang 

antusias dan program ini juga didukung oleh wali kota jadi menurut saya dapat 

berlanjut program ini untuk tahun-tahun kedepan 

 

 

Informan 2 

Jabatan : Staf Administrasi Bank Sampah Resik 

Waktu : 03 Maret 2021 

Tempat : Kantor Bank Sampah Resik 

 

1. Menurut Bapak, apakah dengan adanya program “menabung sampah 

menjadi emas” peserta nasabah nya menjadi meningkat? 

Jawaban : Iya meningkat, karena sejak adanya program menabung sampah menjadi 

emas ini biasanya ada 4 nasabah individu yang menyetor sampah nya setiap hari, 

jadi dalam kurun waktu hari senin sampai jumat kita dapat 20 nasabah  

 

2. Bapak sebagai staf adminsitrasi yang menginput data nasabah masyarakat, 

biasanya jenis sampah apa yang ditabung kesini pak? 

Jawaban : Kalo jenis sampah nya bermacam-macam ada yang sampah ember, besi, 

bekas minyak jelantah. Cuma yang paling banyak itu sampah plastik ya kang, 

karena sampah bekas botol minuman itu paling gampang dibersihin sama nasabah 

nya dan banyak dari nasabah kita yang memang peduli dengan pengurangan 

sampah plastik  

 

3. Kalo untuk program menabung sampah menjadi emas ini apakah bisa 

dijemput atau harus nabung di kantor bank sampah resik saja? 

Untuk penjemputan sampah dalam program menabung sampah menjadi emas kami 

siap menjemput, tetapi ada persyaratan nya yaitu minimal harus 20 kilogram 

sampah, dan area wilayah penjemputan sampah harus masuk wilayah kota bandung. 



86 

 

4. Ada berapa banyak tenaga pegawai yang dimiliki oleh Bank Sampah Resik 

ini? 

Total jumlah pegawai kita ada 28 orang, untuk pegawai yang melaksanakan 

program menabung sampah menjadi emas ini ada 28 orang yang tediri dari 2 

kepala seksi/urusan bank sampah resik, 8 staf administrasi dan divisi 

operasional yang  berkisar antara 18 orang sebagai supir pengangkut sampah 

dan tenaga pengangkut sampah 

 

5. Menurut bapak sendiri seberapa pentingnya masyarakat untuk turut serta 

mengikuti program ini? 

Jawaban : Menurut saya, program ini sangat berperan untuk menurunkan jumlah 

sampah anorganik yang akan dikirimkan ke TPA Sarimukti, karena seperti kita tahu 

sendiri TPA sampah kota bandung itu hanya 1 jadi dengan keikutsertaan program 

ini dapat menurunkan jumlah sampah dari TPS yang akan dikirimkan ke TPA. 

 

6. Sumberdaya operasional yang dimiliki bank sampah resik ini apa saja? 

Jawaban : Untuk sumberdaya operasional kita punya 3 buah mobil, yaitu 2 truk 

pengangkut sampah dan 1 buah mobil untuk operasional pegawai.  
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Informan 3 

Jabatan : Bendahara Bank Sampah Resik 

Tanggal : 04 Juni 2021 

Tempat : Kantor Bank Sampah Resik  

 

1. Sudah ada berapa jumlah masyarakat kota bandung yang sudah 

mendapatkan emas dari adanya program menabung sampah menjadi emas 

ini? 

Jawaban : kira-kira sudah ada 150 masyarakat kota bandung yang termasuk menjadi 

nasabah di bank sampah resik yang sudah mendapat emas 0,025 gram. 

 

2. Menurut Ibu sendiri, dengan adanya pemberian emas ini apakah berperan 

dalam mensejahterakan masyarakat? 

Jawaban : Iya tentu saja kang, karena di masa pandemi ini banyak sekali masyarakat 

yang kesulitan dalam aspek ekonomi nya jadi makanya jumlah partisipasi 

masyarakat yang ikut program ini banyak karena mengincar emas tersebut. 

 

3. Apakah program menabung sampah menjadi emas ini dilakukan di kantor 

bank sampah resik atau ada cara lain? 

Jawaban : Selain di kantor bank sampah resik, kami juga selalu mengadakan 

sosialisasi nabung sampah menjadi emas, yang sudah didatangi itu ada 2 kecamtan 

yaitu di daerah kecamatan babakan tepatnya rw 13, dan kecamatan cibeunying 

kampung bojong kacor tepatnya rw 25 

 

4. Apakah Bank Sampah Resik ini juga mencari keuntungan dari adanya 

pengumpulan sampah dari masyarakat? 

Jawaban : Iya betul kita juga mencari profit, karena pemberian emas kepada 

masyarakat ini tidak akan terlaksana apabila tidak adanya dana, nah dana yang kita 

dapat itu biasanya penjualan sampah bekas botol kaca minuman, sampah kertas, 

sampah beling untuk dijual ke pabrik, dengan begitu kita dapet anggaran untuk 

pemberian emas ke masayarakat. 

 

5. Berapa keuntungan yang diperoleh Organisasi Bank Sampah Resik dari 

adanya penjualan sampah anorganik tersebut? 

Jawaban : Untuk anggaran keuntungan yang diperoleh biasanya kita hitung di akhir 

tahun karena kita kan dibawah organisasi pemerintah yaitu PD Kebersihan. Jadi 
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kita baru ada data anggaran keuntungan penjualan sampah di tahun 2020 untuk total 

keuntungan tahun 2020 itu sebesar 498 juta rupiah kurang lebihnya. 

 

 

 

Panduan Wawancara dengan Nasabah Bank Sampah Resik 

Tanggal : Bulan Januari – Juli 2021 

Lokasi : Kantor Bank Sampah Resik & Sebaran Kuesioner 

 

1. Sudah berapa lama anda menabung dan menjadi nasabah bank sampah 

resik? 

2. Berapa kilogram sampah yang biasa ditabung ke bank sampah resik? 

3. Jenis sampah apa yang biasa ditabung? 

4. Setelah menabung sampah apakah ditukarkan menjadi emas atau uang? 

5. Berapa banyak emas yang anda peroleh dari adanya program ini? 

6. Apakah dengan adanya program ini dapat mensejahterakan bapak/ibu/sdr? 

7. Anda termasuk sebagai nasabah individu atau nasabah kelompok/unit? 

8. Anda mendapat informasi dari mana adanya program menabung sampah 

menjadi emas ini? 
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